BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan serangkaian kegiatan penelitian dan berhasil
mengumpulkan data, melakukan analisa terhadap data yang didapatkan
dan memunculkan temuan-temuan penelitian, maka diperoleh kesimpulan
untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian mengenai komunikasi
pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro.
Bojonegoro kaya akan potensi destinasi yang dimiliki. Potensi-potensi
tersebut adalah

1. Wisata religi yang meliputi Makam Wali kidangan di Desa
Sukorejo, Klenteng Hok Swie Bio di kota Bojonegoro, dan
Makam Sunan Blongsong di Kecamatan Baureno.

2. Wisata Alam vyaitu Wisata Kayangan Api di Kecamatan
Ngasem, Waduk Pacal di Kecamatan Temayang, dan
Tirtawarna Dander di Kecamatan Dander.

3. Wisata Agro vyaitu wisata Belimbing Ngringinrejo di
Kecamatan Kalitidu, dan Salak Wedi di desa Wedi dan
Tanjungharjo Kecamatan Kapas.

4. Wisata Budaya, yaitu Karnaval Budaya, Wayang Thengul, Tari
Thengul, Grebeg Berkah Jonegaran, dan Tayub.

5. Wisata Sejarah yaitu Petilasan Angling Darmo, Masyarakat

Samin, dan Peti Kubur Batu Kalang.
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Langkah komunikasi pariwisata yang dilakukan oleh Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro yaitu:

1. Membentuk kelompok masyarakat sebagai media promosi
destinasi pariwisata.
2. Bergabung dengan Ikatan Fotografi Indonesia.
3. Mengikuti berbagai event
4. Mengadakan event
5. Mempromosikan lewat media konvensional dan media baru.
B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengharapkan dapat menjadi

masukan bagi pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Bojonegoro agar selalu dapat memberikan informasi dan pelayanan terbaik

bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke destinasi wisata yang ada di

Bojonegoro. Sedangkan bagi masyarakat agar datang dan mengunjungi

keindahan alam Kota Bojonegoro. Berikut rekomendasi dari peneliti yang

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

di masa mendatang:

1. Evaluasi secara intern oleh seluruh pegawai dan staf Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata sehingga seluruh hambatan, permasalahan
dan keluh kesah baik itu dari masyarakat maupun pengelola destinasi
wisata yang ada di Bojonegoro dapat terselesaikan dengan baik.

2. Diusahakan untuk tidak menutup diri dan lebih terbuka dalam menjalin
kerjasama dengan peneliti dan dalam menjalin kerjasama dengan

instansi lain.
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3. Memaksimalkan penggunaan website dengan membuat informasi yang
lebih up to date, agar calon wisatawan yang ingin berkunjung lebih
mengetahui bagaiman potensi yang dimiliki oleh kabupaten
Bojonegoro. Kemudian mereka tertarik datang ke Bojonegoro.

4. Melakukan pembinaan lebih kepada Kelompok Sadar Wisata agar
lebih giat dalam Mempromosikan daerah dan potensi wisata yang ada
di Bojonegoro. Membuat kelompok sadar wisata lebih aktif lagi
menjalankan tugasnya agar masyarakat khusuya yang berada di desa

sadar dan tertarik akan wisata.



